
BAB I]I

BIOGRAFI KYAI HAJI BAHRTIDDIN

A GENEALOGI

Pada umumnya seorang kyai itu merupakan Jceturunan

dari keluarga kyai, baiJ< l<eLurunan delcat- maupun

keturunan jauh. Dari unsur keturunan itu, manusj-a

dapat mencapai derajat yang lebih tinggi dan menjadi

ulama yang besar. Ha1 ini terjadi pula pada Kyai Haji

Bahruddin. Namun ha1 itu tidal< seluruhnya benar, karena

ada juga seorang kyai yang berasal dani l<eturunan orang

biasa, yang disebabkan karena ia pandai dalam ilmu

agama.

Suatu hari pada tahun 1925, di perkampungan yang

j ar"rh dari kebi s ingan kot.a, tepatnya di Desa Kerandon

Kelurahan Ngarj u Kecamat.an Karangan Kabupaten

Trenggalek, lahirlah seorang putra yang bernama

Muhammad Bahruddin. Beliau adalair putra dari Kyai Kalam

dan Nyai Sufinah dari Desa Juwet KecamaLan Porong

Kabupaten Sidoarjo.

Kyai Haji Bahruddin mempunyai nama lengkap Kyai

Haji Muhammad Bahruddin Ka1am. Tetapj- untuk memudahkan

dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan

sebutan Kyai Haji Bahruddin dengan i<ata ganti "ia,, atau

" nyatt

Keluarganya tergolong sangat kuat dalam agama
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B. Mbah Anom Besari

9. Mbah Ageng Abd" Rasyid

1-0. Mbah Pangeran Sant.ri

11. Jaka Tingkir
1,2. Mbah Sultan Hadi Abdut_Iah

13. Sayyid Maul_ana Ishaq

1-4. Sayyid Jamaluddin Husain

15. Sayyid A-bdu1lah Khan

1,6 " Sayyid Amar Abdu1lah

1-7 . Sayyid Alwy

18. Sayyid Muhammd

1-9. Sayyid Alwy

20. Sayyid Muhammd

2L. Sayyid Alwy

22. Sayyid Abdult_ah

23. Sayyid Ahmad Muhajir

24. Sayyid Hasan Bishri
25 " Sayyid Tsaqib al-Rummy

26. Sayyid Ati Uraidhi
27 . Sayyid Ja,far Shadiq

28., Sayyid Muhamnrad Baqir

29 . Sayyid Zainu1 Abidin

30. Sayyid Husain ra.
31. Sayyidatina Fatimah

Pangeran Pandan Arum

Zahra ' binti Sayyidina
Rasulull-ah

sayyidina Muhammad Rasululrah shalallahu Alaihi5Z
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Wasa]lam.1

Sedangkan hasil dari pernikahan Kyai Kalam dengan

Nyai Sufinah dikaruniai L2 putra dan putri, yaitu :

1-. At.minah

2. Mustajab

3 . Mustaj ib

4. Muhammad Bahruddin

5. Asmuri

6 - Asra

7 . Selamet.

B . Sit.i Jami'ah

9. SiLi Nasiah

1-0. Abdul Manaf

l-1. Abdul Manan

L2. Masyhudi.2

Kyai Haj i Bahruddin sendiri dalam hidupnya

menikah hanya satu kali yaitu dengan Nyai Sofrotun

yang merupakan. putri dari Kyai Haji Muhammad Asy'ari
dari Ngoro Mojokerto. Pada wal<tu itu, beliau masih

mondok pada Kyai Asy'ari" Melihat Kyai Bahruddin

sangat. pandai dalam i1mu keagamaan, malca beliau diambil

menantu dan dinikahkan dengan putrinya yaitu Nyai

Sofrotun pada tahun 1953.

1 SilsiIah Kyai Haj i Muh-aruEel-Bahruddin KaIam,
Carat , 27 Juni L9B7 (1- Dzul Qa'dah L407 H) , HaI . 1-3.

2 rbid, Har . 6 .
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Kondisi yang demikia.n ini sebagai hasil ketekunannya

dalam mencari irmu-ilmu agama di berbagai pondok

pesantren, sehingga tidak heran apabila keluarga

Bahruddi-n nampak damai dan sej ahtera.

Dari ayah dan ibunya itu, mereka semua sangat

disegani di dalam masyarakat kar:ena ketinggian irmu

agama dan kekharismaannya. Demikian juga Kyai Haji
Bahruddin akhirnya menjadi tohoh penting di
masyarakaL karena perjuangannya dal-am membela agama

dan bangsa.

Jika dilihat dari segi keturunn atau sirsilah,
Kyai Haj i Bahruddin adalah i<eturunan dari Jceluarga

kyai yang j r:ga t.ermasuk keLurunan sunan. yaitu Sayyid
Maulana rshaq" Beriau adalah keturunan ke-13, dan kafau
diurut sampai ]cepada Rasu1u11ah, beliu acialah j<eturunan

ke-32. oleh karena itu t.idakrah mengherankan apabita
Kyai Haji Bahruddin menjadi seorang ulama. untuk lebih
jerasnya, silsirah Kyai Haj i Rahruddin sampai kepada

Rasulul-Iah adal_ah sebagai berikut :

1- . Kyai Haj i lr{uhammad Bahruddin

2. Mbah Kyai Kalam

3. Mbah Salirnah

4. Mbah Sulaiman

5. Mbah Hasan Besari

6. Mbah Ya,kub

7. Muhammad Besari
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Setel-elh d iliar:uniai seorang putra, belrar-i

mertuanya untnl<

1955. Dalam

pr.rtri cl eh Allah

ditugaskan oleh gurunya sekal igus

mengembangkan f slam sekit-ar tahun

pernikahannya, ia clikaruniai puLra dan

sebanyak 11 orang, yaitu :

1. Muhammad Stroleh

2. Muhammad Ansliari

3. Muhammad Manshur

4. Muhamrnad Ghuf ran

5. Siti Maryam

6. Muhammad Dlafir

7. Muhammad Ridlwan

8. Ahmad Fatah

g . Siti Habihrah

10. Muhammad tvlisbah

l-1 . SiLi Mr:nif ah.3

Setelah Kyai Haj i Bairr:rrddin berhasil clalam

mengembangkan aqama Islam di Desa Carat, maka pada

tanggal 3 Desember 7989 bel-iar"r dipanggil oleir AIIah

untuk pergi selama-1amanya. Sedangkan yang menerusi<an

perjuangannya adalah putra-putranya. Dintara yang

memegang Pondok Pesantren adalah K)ral Haj i Manshur, Kyai

Haj i Muhamrnacl Sh.oleh Bahruddin dan masih ban1ra11 lagi

yang memangku Por;-d.ol< Pesant::en.

3 rnici, Hal
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B. PENDIDIKAN

Pada masa kanak-kanak, Kyai Haj i Bahruddir-r

pert.ama mengenal pendidlkan adalah dari ayahnya yang

juga seorang kyai, yaitu dasar-dasar keislaman terutama

mengaj i a1 -Qur'an. Selain itu, diai arJ<an tentanq

pelajaran keimanan yang dinarnakan ngaji sifat dua puluh

serta hukum akal seperti wajib, mustahil dan 1aLz.

Adapun akhlak diajar:kan dengan cerita-cerita,

seperti ceriLa nabi-nabi dan orang shalih serLa contoh

suri tauladarn yang diperl j tratkan oleh seorang )<yai

kepada murid-muridnya .

Tradisi membaca a}-Qur'arn seperti di atas adalah

tradisi yang sangat lama karena a1-Qurran merupakan in.ti

dari pembuktian lcebenaran a-jaran agama yang dibawa oleh

Nabi Muhamrnad Saw. Oleh sebab itu ia ha::us dipetiharanya

dengan bail<, dari cara membaca liingga cara memahami

serta penerapan pemahaman pada kenyataan hidup. Hampir

di setiap desa yang pendudu)<nya l<uaL rnenqarlr-lt agama

Islam senanLiasa disediakan peluang untul< men.gaj i bacaan

a1-Qur' an yang benar " Tid.ak hanya cli pesantren, mas j i d

dan langgar saja melainkan -iuga di Iingkungan rumah

t.angga kalau hal itu memungi<inkan.

Untuk memperdalam ilmu agama, Kyai Haji Bahruddin

disr-rruh oleh ayahnya untu]< menin',Jca ilmu di pondok

pesantren Kertosono Moj olcerto yang diasuh oleh Kyai Haj i

Munawir.



35

Sel-ain krr':-l.a j rr::' i.lmu acialma di pondok pesantren ia

jpgJa merlqenya,p Fr:nrlrcrj.karl urIlulli, Yai;u Sekolah tr?akyat.

SeLelah sel-esa j j,a, rneJ-anj utkan perididi.kannya i agi . Yang

teral<hi.r arlalair disi:r:r:h o1r:h a1'ahnya unLuk; tuondol< kepada

seorang kyai lrr-ti.tu Kyai Muhantmacl asy'ari yang irertempa.t

t.inggal cli ldgo.r:o Mojokerto.4

Kyai Haji. Bahrudclirr adalah F-rldl( ke empat clari C.ua

belas bersaucla.r:a. f a tarnpak lebih menonj ol dianLara

saudara- sauda"i:anya . Daiam l<-ecerrlas;rn r.>t-altnya serta brrcli

pekert j-nya )'ang .i-uhur surj.ah tr: r1ihat bahwa ia akatr

menjadl- seorang pemi-moin, kareita ayahnya adalah secrang

tokoh penilj.dihan )i'ang juga seor:ftr'lg nrubaliglh lcenarneran

serta tokoh masyarakat. Dengan deinj-l<j"an tidak asing laqi

apabila Kyai haj r- Bahruddin rne t'/aris j- lcep;:- j-baciian

ayahnya.

D:i-sampi.ng itu latar belaicarrE k-eluarga yang seJ-alu

mendorone ("ira: I{aji Bahruddin ur:-Lulq menjacli seorang yang

alim serl-a Jconili si masyarakat pada saat iEu sangat

mendukung be-r.ia.u untu)< menjadj- uJ-arna.

Korrdisi masyaralcat pada w;llctu i-tLr sangat

mernprihati-nkan, dj sebal:kan l,,are::la preng.:.ruh pe;:jajahan

barr.gsa as ing 1-eL:harlap bangsa Jn,J.onesra baih inateri-il

maupu.n spiri.t.r.;i.1. Ol-eh .l<.arr::na it,.r i.irlak aneh apabij-a

4 Ityai. I-ia; I
i3 April 1199'i, cli-
Pasuruart.

l4r.:iramrr,.acl Shol eh, I:ls{*:a1rc;_r.LA, Tanggal
Senqon .A';1ir.ng Plr:li,rr:ria.r'i Kabupaten
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melihat r<ondisi seperti itu akan mendorongr Kyai Haj i
Bahruddin unLuJ< berjuang membela bangsa dan agama.

selain iLu memang sej ak keci.r beliar-r suclah

menamparcka, tanda-tanda akan menjacli seorang ulama. Hal
ini dapat dilihat d.ari kecerdasan oi-aknya seperti selama
di Pondol<, beliau sering me'gadar<.an diskusi untuk
memecahkan suatu permasalahan sesama temannya di bawah
pengawasan kyai at.au pengasuhnya yang mana di dalam
diskusi itu pendapat ber-iau ser-aru benar. Dengan

demiki-an melat.ih santri untuk. mengar;asi masarah yang
akan timbul na,ti setelah ke*rbali lce masyarakat. seterah
selesai-, hasil criskusi tersebut akari diserahkan Jcepaca

,<yai sehingga kyai. dapat. memberlkair alternatif yang
Lerbaik apabila diantara mereka terdapat perselisihan.
Perru diketahr-ri- bahwa beliau mempunyai kelompok diskusi
di kala,ga, sant.ri yang dipimpi.nya sendiri. Mengingat
pentingnya meruaskan ilmu pengetahuan umum dan
pengetahuan ag'ama di kalangan pernucla untuk memanci-ng

mereka menimba pengetahuan, melalui perdebatan yang
kemudian berkembang ke masalah hilafiah dal-am fslam,
misalnya mengenai madhab, ijtihad dal lal'-1ain.5

5 xyai Haj i
13 April 7997, di
Pasuruan.

Muhammad Sholeh, Wawancara, Tanggal
Sengon Agung purwosari Kabupiien
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C. KARIR KYAI HAJI BAHRIIDDIN

setelah memb.riras Lentang genealogi dan pendidilcan
Kyai Haji Bahruddin, maka pembahasan kali ini adatah
mengenai J<arj-rnya yang antara lain adalah :

1. Perjuangan dalam kemerdekaarr

Pada jaman gerilya untul< membebaskan Bangsa

rndonesia dari cengkeraman Belancra, ada sekerompol<

pemuda yang menj aga ]cemungkinan masui<nya Belanda ke

wilayah yang ditempati oleh Kyai Haji Bahruddin dan

beliau t.urut bergabung dalam pasu)<an Hisbuf rah. ra
dipercaya untul< mengatur strategi alam menghadapi

kedat.angan Belan<ia " Tetapi di clalarn perjuangan itu
beliau sempat ditawan Belanda di Ivlo j okerto, lcarena
beliau ad.alah pemimpinnya, marca agar tidak bisa
melanjutkan aksinya, beliau dlt.awan oreh Ber.anda.

Daram penawanan tesebut i a berusaha untur< dapat
meloloskan diri" Daram usahanya itu,. ia akhirnya dapat
1olos dan mela::ikan diri ke p.ror:g. Nar*un tidak lama

kemudian ia ditangkap ragi oreh Belanda pada saaL ia
bersama kakel<*ya Kyai Mustaj ib da, mereka ditahan di
pabrik padi Juwet Kecamatan porong sampai beliau
meraril<an diri lagi rlan bersembunyJ di Desa Carat.

Menjadi Ketua suriyah NU cabang Gempol Tahun 1983

seterah t-erj adi perpecahan di J<ala,gan pemimpin
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Masyumi, maka pada tahun tgs2 NU memisahkan diri dari
Partai Masyuini. Dalam proses perjaranan organisasi NU

LeruLama di desa-desa yang merupakan basis NU tetah
mendapatkan dukungan dari masyaraJ<aL. Hal_ ini disebabkan

sosial NU memang berada di pecesaan. Disamping itu,
masyaral<at pedesaan pada saat itu masih diwarnai
pemll<iran tradisionar. Maka ketika NU banyak berdialog
dengan masyarakat, NU dapat diterima dengan baik dan

mengalami per')<embangan yang sangat pesat" Demil<i-an juga
yang terjadi di Kecamatan Gempol, kedatangan dan kiprah
NU disambut dengan hangat sehingga daram war<tu singkat
NU mengal ami kema j Lian yang cukup memJ:anggakan . 5

Kyai Haj i Bahruddin sebagai seorang tokoh yang
telah banyak terlibat langsung bair< dalam masarah
keagamaan maupun organisasi dengan kiprahnya yang besar,
maka dengan cepat idencitas beliau sebagai )<eluarga

besar Nahdliyin terah ciiakui oreh rapisan masyarakat
yang ada di sel<itarnya. Dil ihat dari pola
kepemimpinannya, maka beriau aclarah seorang pemimpin

yang paLut diLeradani I<are,a memiriki jiwa perjuangan
yang t.inggi, ad j_1, jujur dan penuh rasa tanggung j awab

serta r-ebih mementingkan kepentingan umat daripada
kepent.ingan prii:adi dan gr:1ongan, Jcarena sebagal
pemimpin umat beiiau harus bisa merumuskan lcepenLingan

6 tJ"trd, Khozin Ma'ik, Wawancara, Tanggal 5 AprilL997, di Watu Kosel<.
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bersama dan melet.al<kannya Ci atas kepentingan pribadi

aLau golongan"T Maka bukan suatu yang mengherankan

ketika NU di Desa Carat mendapat dukungan kuat dari

masyarakat. dan nama Kyai Haj i Bahruddin semal<in harum di

tengah- tengah masyarakat .

Ketika terjadi pergantian kepemimpinan, tanpa

mengalami kesul-j.tan beliau diangkat sebagai l<etua Surya

NU di Kecamatan Gempol pada tahun 1983. Dibawah

kepemimpinan Kyai Haji Bahruddin, NU mengalami

perkembang:an yang cukup pesat terutama dalam masalah

kegiatan sosial keagamaan yang mempunyai arah dan tujuan

yang telah dicj-ta-citakan yaitu nreningkatkan j iwa

nasionalisme terhadap bangsa dan negara.

3. Pemimpin Tariqat Naqsyabandiyah Walqadiriyah

Pada wal<tr-r pertama kali Kyai Haj i Bahruddin datang

ke Desa Carat, beliau adalah pembawa Tariqat tesebut.

Masa ini merupakan masa perintisan pondok pesantren

Darut Taqwa. Dalam masa pertumbr-rhan ini tidak lepas dari

tantangan yang berasaf darj. masyar:a}<at Islam sendiri

maupun masyarakat. dari luar Islam aLau oranq yang tidak

senang terhadap Islam. Ol-eh l<arena itu, dalam

melaksanakan benLuk kegiatan tersebut beliau

melakukannya dengan hati-hati HaI ini karena

7 D.s
fslam, Usaha

. EK. Imam Munawwrr,
Nas j.ona1 , Sr:rabaya,

Asas-Asas Kepemj.mpinan
Hal- . 155 .
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pengikutnya yang masih minirn dan terbatas pada merel<a

yang punya anggapan baik t.erhadap Isl-am.

Adapun i-antangan dari luar Islam atau orang yang

tidak senang terhadap IsIam, seperLi tercermin dalam

l<ondisi masyarakat yang dahulunya merupalcan perkampungan

yang sarat dengan kemaksj-atan, termasuk orangi yang masih

percaya dengan ajaran animisme" Dalam l<ondisi yang

demikian, dapat dibayangkan betapa berat tantangan yang

dihadapi oleh Kyai Haji Bahruddin dalam merintis dan

mengembangkan tari.qat yang isi ajarannya sangat bertolak

belakang dengan kondisi masyarakat pada saat it-u.

Sementara ada juga yang dihadapi oleh Kyai Haji

Bahruddin yaitu tantangan yang berasal dari kalangan

umat fslam senoiri yang masih meraguJ<an efrsiensi kerja

aj aran tari-qat tersebut dalam lceikut sertaannya untuk

mewujudkan citra Islam yang sejati sesuai dengan a}-

Qur'an dan Hadits, seperLi halnya pertentangan dari

kalangan moderni.s. Hal ini dapat ditihat dari anggapan-

anggapan mereka bahwa sant.ri atau mu::id tariqat yang

tertatih-tatih menggumamkan tafal. 'AlIah' kian kemari

secara berulang-uIang adalah seperti- orang mati yang

bisa berjalan, yang menanti mati dan mencoba rneyakinkan

dirinya terhadap per:tolongan Tuhan dan tidak perduli

pada sJ-apapun.

Karena anggot.a t.ariqat itu orang-orangnya kolot

dan tidal< tahu sedikitpun tentang ajaran fslam serta
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hanya menaruh perhatian pada kesejahteraan roLraniahnya

sendiri, dil<ataican pula bahwa me::eka adalah J<aum yang

tidak tahu sama sekari t.entanE dunia, padahar telah
dikatakan bahwa seorang muslim yanE baik harus

mengetahui tentang kehidupan dunia (lahir) dan kehidupan

akhirat (rohani) . Jadi br_rkan hanya monoton salah satu
saj a.

Dan masih banyak lagi pertentangan-pertertangan
yang bukan hanya membenci ajaran tersebr:t, namun karena
khawatir terj adi l<esarah pahantan sesama umat rsf am.

Namun masal-ah ini akhirnya dapat diselesaikan secara

bij aksana oleh Kyai Haj i Bahruddin yaitu
dengan mendatangi beberapa orang yang ser-ama ini
mempunyai persepsi yang kurang be,ar terhadap hakekat

ajaran Tariqat Naqsyabandiyah, dan dijelasl<annya secara

t.unt.as .

Dal-am mernberi penj erasan Jcepada orang- orang
tersebut, ia sangat. terbuka clan siap menerima 1<ritik
maupun saran yang ia anggap perlu sebagai masukan serta
pelaj aran baginya, karena sarah satu l<arakteristil<
pemimpin Islam adalah seperti itu.B

ConLoh saran kepada befiau agar di daram

mengajarkan tariqat kepada santri atau muridnya,

hendaknya teLap be::pegang teguh )<epada irmu syari'at

B rni--C, tlal . i-59
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serta lebih meningkat.kan mutu pengaj ian dasar ilmu

syarj-'at bagi masyarakat yang menjadi anggota tariqat

Lersebut.

Dl dalam memberi pengajaran kepada jarna'ahnya pada

saat menjalankan khususiyah (upacara menjalankan ilmu

tariqat), para murid harus mengi)<uti pengajian sebagai

pembukaan yang berupa pengaj ian l<itab f iqih, akhlaq,

tauhid dan kital:-kitab yang berhubungan dengian syari'at .

Tentang segi keanggotaan tariqat tersebut pada

mulanya masih terbatas pada orang-orang: yang sudah

betul--betul rnengerti masalah yang ada hubungannya dengan

syari'aL Islam, namun lama kel-amaan menjadi beri<embang.

HaI ini merupa)<an prinsip beliau untul< menjaga penyalah

gunaan tariqat tersebut sebagai alat legitimasi

kebatinan yang tidak disertai dengan landasan yang jelas

seperLi- al-Qur'an dan Hadits, juga }cemungkinan lain yang

timbul yaitu kelalaian kej iwaan pengikut yang

diakibatkan pengamalan ajaran itu. Hal ini disebabkan

karena ilmu tariqat merupakan ajaran l<ebatinan yang

berbahaya bagi pengikut apabila tidak disertai dengan

modal syari'at yang kuat " Sehingga cara penyampaian ilmu

Lariqat. dari guru ke murid harus dila]<ulcan dengan hati-

hati dan rahasia, sehingga dalam memberi]<an pelajaran

khusus dan pembaiatan kepada murid-murid ini, seorang

Mursyid menyedJ-aan tempat khusus yang dinamal<an dengan
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pasul-ukan.9

Dalarn bidang pengajaran dalam tariqat ini masih

tetap menggunakan sistem yang telah rlitetapkan oleh

sesepuh sebelumnya (guru Kyai Haj i Bahruddin) . Hanya

saj a f asil-itas yang ada dal-am pondok itu mengalami

banyak perubahan sebagai pelayanan bagi anggot.a jama,ah

t.ariqat. t.ersebut. yang melal<ukan suluk.

Sebagai seorang Mursyid, Kyai Haj i Bahruddin

mengembanqkan keanggotaan tariqat naqsyabandiyah tidak
hanya di Daerah Carat, tetapi suclah sampai ke daerah

sekitarnya, misalnya Ngoro dan pungging.

Dengan ini j elaslah bahwa beri-a, adalah orangf

pertama yang memprakarsai penyelenggaraan jama,ah

tariqat naqsyahancliyah yang secara tidak langsung juga

sebagai guru t.ariqat. Dan dengan predilcat J-tu, beliau
berhak memberilcan i j azah kepacia orang lain, khususnya

yang betul -betul mampu mengerLl:an clan meneruskan

perjalanan dunia tariqat.

rni bi-sa dikat.akan seba-qai pondasi bagi pendidikan

dan dal<wah rslam kelal< di lcenrucri.an hari, J<hususnya

untuk pemahaman il-mu tariqat naqsyabandil,ah walqadiriyah
dan riyadlah amalannya di Desa Carat.

9 xyai Haj i Muhammad
1-7 Mei 1997, di Desa Ngembeh

Mansur, llAlgCAq_arC, Tanggal
Kecanratan Dlanqgu.
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4. Ketua Pondok PesanLren Darut Taqwa

setelah Kyai Haj i Bahrucldin selesai beraj ar dari
beberapa pondok pesantren, beliau berusaha mengamalkan

ilmunya. sebagai sarana untuk mengamalkan j-Imu tersebut,
pertama kali bel-iau mendirikan musha]la yang terbuat

dari bambu dan di situ beliau mengajar mengaji kepada

santri-santrinya. Pada waktu itu, santrinya hanya 4

orang yang terdiri dari Tul-us, Jasirn, yasi-n dan Hamdani"

Ha1 itu terjadi pada tahun 1955. Disamping mengajar

mengaj i, beliau juga membaiat keempat santrinya
tersebut. Dengan kata lain selain mengajarkan irmu

syarj- ' at, beliau j uga menga j arkan i-lmu t.ariqat 1<epada

murid-muridnya.

Setelah mendirikan mushalla yang t.erbuat dari
bambu untuk tempat mengaji tersebut, kemudian beliau
bersama dengan santri-sanLrinya membuat suatu ruangan

sebagai tempat t.inggal bagi santrj_-santrinya. 10

Beberapa tahun kernudian ada anak dari ruar daerah

bernama syaifuddin yang memperdalam ilmu agama dari
bel-iau. Syaifuddin berasal dari Magerang dan sel<arang

ini j uga telah menj a.di seorang Kyai di Magelang. Dari

t.ahun ke tahun jumlah santrinya semakin bertambah

banyak, namun masyarakat sekitar yang tidak senang

kepada bel-aiau semakin membencinya. pagar yang terbuat

1nr\J Kyai
L7 Mei L997, di

Haji Muhammad Mansur, Wawancara, Tanggal
Desa Ngembeh Kecamatan Dlanggu.
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dari daun pisang yang mengeril-ir:gi pekarangannya dibakar
dan merelca ser. ing mengej ek Kyai Bahrucldin d.engan

mengatakan bahwa Kyai bahmdclin adaiah orang putih yang

bersembunyi di Desa carat.

Pada tahun 1-9G2, sedikit demi sedikit- masyarakat

mulai- sadar akan pentingnya aqama bagi merel<a, sehingga

mereka berdatangan untuk beraia:: agama, sehingga
mushalla yang terbuat dari bambu tersebut. tidal< muat

untuk menampurrg mereka. Akhirnya clenqan kesadar:an

masyarakat-, beliau membangun masjici yanq dinamal<an Darut
Taqwa dengan harapan agar senantiasa mendapatkan hidayah
Allah "

seiring de'gan per)<embangfan ponrloJ< pesantren, pada

t.ahun l97B masyarakat sudah banl'a}< yang, menyuruh anak-

analcnya untr,rk l:elaj ar iimu agama ci ponrlok pesantr:en

Lersebut. Sel-ain santri-santrj. yaiig berasal dari sekitar
pondok, dalam perkembangannya juga l:anysls santri yang

berasal dari daerah yang jauh sepert.i Kecliri, M;rgelang,

Madura dan masih banyak yang r ai*. sera-i, santri yang

datang ingin belai ar ilmu aga*a, clalam per_.J<emJoanqallrya

juga ba,yak dari santri tua ya.itu orang-orang yang

mengikuti Tariqat. ll

Dengan demikian jelasrah batuva l(yai }iaji Bahruddin

11ra Kyai
L7 Mei L997, di
to.

IIaji Muhammao Mans;r:r, Wawgnceea,'.Ianggal
Desa Ngembel-r Kecamatan Dlanggu Moj oke::_
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adal-ah ket.ua, pengasuh dan pendiri pondok

Darut Taqwa. Al(hirnya beliau berhasi

perjuangannya untuk mengembangkan ajaran Isl-am

pesantren

I dalam

Sebagai Ulama

Sebagai seorang ulama yang hidup cii tengah-tengah

masyarakat, Kyai Haji bahruddin menjadi inovat.or dan

motivator dalam beberapa haI, karena be1lau clianggap

paling tahu dal-am masalah keagamaan, sehingga beliau

menjadi tumpuan pertanyaan dan konsul_tasi dalam masalah

kerohanj-an. Dari hasil konsultasj- ini menumbuhkan gerak

dan langl<ah dal-am kehidupan sehari-hari suatu sil<ap yang

diwarnai dengan rgu*r.12

Sebagai mujaddid dan inovator, d.irinya selalu
merasa tidal< pLras dengan keadaan yang ada, sebab agama

mengandung sikap dan watak yang dinamis. Dengan

kedudukan sebagai inovat.or, seorang ulama al<an selalu
peka melihat lcetimpangan-ketimpangan, apalagi blla ha1

itu berlawanan dengan agama, sel<alipun merupakan adat

kebiasaan masyar:ajcaL. i{at ini bukan berart.i bahwa tugas

ul-ama hanya untuk menghakimi setiap kejadian, akan

tetapi merupakan sebagian kecil dari pengaruh ulama.13

Pengaruh yang sangat besar alcan tampilnya beliau

11LL Kyai
1_3 Mei L997, di

1?rJ Drs.

Haji Muhammad Sholitr, Wawancara, Tanggal
Sengon Agung, Purwosari, Pasuruan.

EK. Imam Munawwir, Qp__eiL, HaI . t_19 .
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di mata umat adalah bahwa

mencari keridhaarn Allah"

tug:asnya semata -niata niengabcli


